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	ABSTRAK
Tahun 2017 Indonesia masih mempunyai dua musuh yaitu kemiskinan dan pengangguran. Sudah banyak upaya yang dilakukan oleh pemerintah antara lain membuat program Dana Desa, KUR, Kredit mikro lain yang dikucurkan oleh pemerintah melalui lembaga kementrian negara. Hal tersebut diharapkan dapat mengurangi pengangguran dan dapat menciptakan lapangan pekerjaan dengan berwirausaha. Hasil dari suatu proses pendidikan tidak hanya dilihat dari sisi hardskill lulusan berupa penguasaan pengetahuan dan pemahaman atau keilmuan tetapi juga pada sisi softskill. UNIBA Surakarta menembangkan pola tahapan untuk meningkatkan motivasi dan minat mahasiswa berwirausaha. Tahapan pengenalan sampai dengan evaluasi dengan obyek 10 mahasiswa periode Juli sd November 2018. Hasilnya, hanya hanya 1 orang mahasiswa yang berani melakukan bisnis start-up dan sisanya membentuk kelompok mulai usaha baru. UNIBA Surakarta memulai dengan memberikan stimulan dana total Rp. 1.500.000,- bagi bisnis start-up. Pada akhir periode selain dilakukan diskusi dan komuniaksi yang berkelanjutan pada kelompk bisnis ini juga dilakuakn evalusi dengan cara memberikan laporan pengelolaan dana setiap bulan untuk memberikan pembelajaran pengelolaan keuangan meskipun hasilnya perlu diupayakan secara berkelanjutan.
ABSTRACT

In 2017 Indonesia still has two enemies, namely poverty and unemployment. There have been many efforts made by the government, among others, making the Village Fund program, KUR, another micro-credit disbursed by the government through state ministry agencies. This is expected to reduce unemployment and be able to create jobs with entrepreneurship. The results of an educational process are not only seen from the hardskill level of graduates in the form of mastering knowledge and understanding or science but also on the soft skills side. UNIBA Surakarta develops a step pattern to increase student motivation and interest in entrepreneurship. The stage of introduction is up to evaluation with 10 student objects from July to November 2018. As a result, only one student dares to start-up business and the rest form a group starting a new business. UNIBA Surakarta started by giving stimulants a total of Rp. 1,500,000 - for start-up businesses. At the end of the period, in addition to discussions and ongoing communication on this business group, an evaluation is also carried out by providing a monthly fund management report to provide financial management learning even though the results need to be pursued in a sustainable manner.



PENDAHULUAN

Jumlah  penduduk terbesar keempat dunia terdapat di Indonesia. Artinya dengan jumlah penduduk yang besar dapat menjadi kekuatan ekonomi yang potensial. Sumber daya manusia yang dimiliki (SDM) apabila dapat dikelola dengan baik dapat menjadi kekuatan dan potensi yang luar biasa, artinya menjadi pasar potensial dalam mendukung perekonomian suatu negara. Jumlah penduduk usia produktif yang mencapai > 40% dari jumlah penduduk dapat dijadikan sebagai alat untuk menyeimbangkan ekonomi suatu bangsa. 

Data BPS 2017 (Madani, 2017) memastikan jumlah pengangguran di Indonesia sampai Agustus 2017 mencapai 7,04 juta orang dari 128,06 juta orang angkatan kerja. Jumlah angkatan kerja dalam tahun 2017 bertambah 2,62 juta orang dibandingkan Agustus tahun sebelumnya yang berjumlah 125,44 juta orang. Dijelaskan juga jumlah pengangguran yang tinggi merupakan angkatan kerja dan merupakan keprihatinan sendiri bagi semua pihak dan pemerintah.  Kenyataan yang sekarang dihadapi adalah sebagian besar lulusan Perguruan Tinggi adalah sebagai pencari kerja (job seeker) bukan pencipta lapangan kerja (job creator). Hal ini disebabkan sistem pembelajaran yang diterapkan di berbagai perguruan tinggi lebih mendorong mahasiswa cepat lulus dan mendapatkan  pekerjaan, bukannya lulusan yang siap menciptakan lapangan kerja. Kondisi ini menempatkan Perguruan Tinggi pada posisi yang sulit, dimana perguruan Tinggi dituntut harus selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sementara pada sisi lain harus menyiapkan lulusan yang memiliki jiwa dan kemampuan wirausaha (Madani, 2017).

Perkembangan  jaman yang semakin maju menuntut masyarakat semakin cepat tanggap dan adaptasi yang cepat. Perkembangan yang cepat dibidang teknologi, sosial dan ekonomi memberikan dampak yang banyak bagi pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat. Pengangguran yang semakin tinggi setiap tahunnya apabila tidak segera diatasi dapat menjadi masalah tersendiri yang dapat menghambat pertumbuhan ekonomi. Pengangguran kaum terpelajar setiap tahunnya semakin meningkat karena para lulusan tidak dapat hanya mengandalkan ijazah tetapi perusahaan lebih menginginkan kemampuan dan kompetensi yang dimiliki (Goenable, 2014). Perusahaan semakin hati-hati dan selektif dalam memilih calon karyawan karena perusahaan juga dituntut dapat beradaptasi dengan pasar agar tetap bertahan dan tidak sampai gulung tikar. 

Perguruan tinggi  dalam hal ini yang mengelola mahasiswa seharusnya memberikan pembelajaran kewirausahaan sejak dini kepada mahasiswa sebagai alternatif lain pilihan bagi mahasiswa setelah selesai belajar dan lulus dari Perguruan Tinggi tersebut. Mahasiswa dapat diberikan bekal terutama pembelajaran kewirausahaan yang melibatkan semua pihak baik pimpinan universitas, suasana akademik, dosen dan fasiliats yang ada agar setelah lulus nanti dapat menjalankan usaha sendiri.   Pola pikir mahasiswa yang demikian perlu dibenahi agar dapat lebih memahami seberapa besar peranan wirausaha dalam kehidupan sehari-hari. Peran pendidikan khususnya pada perguruan tinggi sangat penting untuk menumbuhkan minat mahasiswa dalam berwirausaha sehingga terbatasnya lapangan pekerjaan tidak lagi menjadi masalah besar karena mahasiswa sudah mampu menjalankan usaha sendiri (Sivana, 2015) 

METODE

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dilaksanakan dalam beberapa tahapan sebagai berikut (Alma, 2011):

a. Observasi dan Survey

Diawal kegiatan dimulai dengan observasi dan survey, untuk mendapatkan obyek mahasiswa yang mau dan mempunyai waktu untuk belajar dan mendapatkan materi kewiraushaaan. Pada tahap ini atas saran Bidang Kemahasiswaan akan disosialisasikan kepada mahasiswa penerima bidikmisi tahun 2018 sebanyak 15 orang. Tidak menutup kemungkinan mahasiswa lain yang berminat. 

b. Pengumpulan materi

Pada tahapan ini anggota pengabdi mengumpulkan materi yang akan disampaikan saat tahapan berikutnya dilakukan. Materi yang akan disampaikan adalah materi yang langsung bersinggungan dengan praktek kewirausahaan. Waktu yang disediakan selama ± 3 (tiga) minggu. Materi yang disampaikan berbeda dengan yang ada di mata kuliah kewirausahaan. Hal ini digunakan juga untuk mengukur motivasi dan minat mahasiswa yang mau untuk berwirausaha dari materi yang disajikan. 

	Tatap muka
	Materi
	Periode

	1
	Background dan permasalahan KWU di Indonesia
	17 /07

	2
	Tips dan trik menjadi bisnisman handal dan cara mencari peluang bisnis terbaik
	24 / 07

	3
	Analisa Masalah dan Mengambil

Keputusan bagi seorang Wirausaha
	15/08

	4
	Menyusun Rencana Pembelajaran tahap berikutnya
	21/08


c. Modelling

Melakukan praktek kewirausahaan dari materi yang sudah disampaikan.

d. Diskusi/konsultasi

Diskusi dan konsultasi dibuka untuk membahas hasil modelling yang sudah dibuat. 

e. Monitoring

Pada tahapan ini dibuatlah kompetisis bagi siswa yang berani untuk mulai berwirausaha dengan mendapatkan stimulan dana dari pengabdi total   Rp. 1.500.000,-

f. Evaluasi

Pada tahapan akhir kegiatan dibuatlah evaluasi bagi mahasiswa yang sudah mendapatkan dana subsidi berupa laporan keuangan secara bulanan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Tahapan Observasi dan survey

Pada tahapan ini ini dimulai pada tanggal 17 Juli 2018 dimana tim PPK yang terdiri dari ketua dan anggota didampingi oleh staff ahli bidang kemahasiswaan memberikan penjelasan awal kepada mahasiswa UNIBA Surakarta yang menerima beasiswa bidikmisi sebanyak 15 orang.

Pada tahapan ini menjelaskan hal-hal sebagai berikut:

1. Terdapat program pengabdian pada masyarakat yang didanai dari dana internal UNIBA Surakarta untuk belajar kewiraushaaan bagi mahasiswa

2. Dilakukan pembelajaran awal sebagai uji coba bagi mahasiswa apabila akan terjun berwirausaha.
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Gambar 1. Tahapan sosialisasi awal

b. Tahapan Pengumpulan Materi

Pada tahapan ini disajikan materi yang direncanakan untuk disampaikan pada tahapan berikutnya adalah sebagai berikut:

Dari peserta yang saat pertama yaitu tanggal 17 Juli 2018 sebanyak 15 orang menjadi berkurang, hanya sebanyak 10 orang mahasiswa termasuk 1 orang  mahasiswa yang berganti yang masih aktif mengikuti. Total 10 peserta, terdiri dari 8 orang wanita dan 2 orang laki-laki. Kesemuanya peserta berasal dari Fakultas Ekonomi dan 8 orang menginjak semester 4 dan hanya 2 orang yang baru duduk di semester 2. Sebelum materi disajikan, terdapat 100% atau semua mahasiswa berharap setelah lulus dapat bekerja pada perusahaan dan tidak berpikir untuk membuka usaha baru. 
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 Gambar 2. Peserta yang hadir
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 Gambar 3. Dosen memberikan materi

c. Modelling
Pada  tahapan ini merupakan tahapan praktek metode pembelajaran. Pada tahapan ini mahasiswa diminta untuk membuat proposal usaha. Sebanyak 2 (dua) kelompok mahasiswa mulai memberanikan diri untuk membuat usaha makanan (kue) dan sesuai dengan rencana awal maka kedua kelompok mahasiswa tersebut mendapatkan bantuan / stimulan dana sebesar  Rp. 750.000,- per kelompok. Total dana yang dikeluarkan untuk praktek mahasiswa berwirausaha sebesar Rp. 1.500.000,- (Satu Juta Lima Ratus Riubu Rupiah). Perlu upaya yang berkelanjutan untuk dapat menumbuhkan jiwa wirausaha dikalangan mahasiswa. Upaya modelling ini dilakukan untuk memberikan semangat kepada mahasiswa yang berani untuk mencoba dan memulai (start-up) hal yang baru dan berasal dari hobi. 

d. Diskusi dan Konsultasi

Pada tahapan ini ternyata masih ada kendala yang ditemui, terutama pada minat mahasiswa untuk berwirausaha. Masih dijumpai keengganan mulai dari cara menyerap materi yang disampaikan sampai pada bentuk konsultasi yang sudah disediakan dan masih belum berjalan dengan baik.

e. Monitoring

Setiap bulan mahasiswa yang melakukan bisnis start up diminta untuk mengirimkan laporan penggunaan dana.

f. Evaluasi

Evaluasi ini dilakukan dimulai pada bulan November 2018 
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Gambar 4. Foto Produk
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Gambar 5. Foto Produk
SIMPULAN DAN SARAN
Dari penjelasan yang sudah disampaikan pada bab sebelumnya maka kesimpulan yang disampaikan adalah sebagai berikut :

a. Sudah dilakukan sosialisasi awal kepada mahasiswa yang akan melakukan bisnis start-up 
b. Materi yang ada sudah disampaikan oleh pelaku usaha dengan baik.
c. Sudah adanya mahasiswa yang melakukan bisnis start-up. 
Saran yang dapat disampaikan adalah upaya yang terus menerus dan berkelanjutan untuk meningkatkan jumlah mahasiswa berwirausaha
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